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<b>ABSTRAK</b><br>

Bidan sebagai tenaga kesehatan memiliki peran yang sangat sentral dalam pelayanan kesehatan dasar. Untuk
menanggulangi tingginya Angka Kematian |bu dan Angka Kematian Bayi, sekolah kebidanan secara khusus
didirikan pemerintah Hindia Belanda. Setelah kemerdekaan, pemerintah Indonesia melalui Departemen
Kesehatan dan BKKBN terns mendorong pertumbuhan jumlah bidan. Menurut Profil Kedudukan dan
Peranan Wanita 1995 balk di kota maupun di desa, perempuan lebih memilih bidan dalam memeriksakan
kesehatan dan kehamilan mereka dari pada tenaga kesehatan iainnya. Habsjah dan Aviatri (dalam Oey-
Gardiner 1996:393) mengungkapkan bahwa sejak tahun 1952 bidan sudah dikerahkan untuk mengelola
Bala Kesehtan Ibu dan Anak. Ketika pada tahun 1968 puskesmas pertama kali diperkenalkan di Indonesia,
Depkes mengel uarkan peraturan bahwa tenaga puskesmas harus terdiri atas tenaga dokter, bidan, mantri,
dan perawat. Tetapi berbaga studi membuktikan bahwa banyak puskesmas yang hanya memiliki bidan atau
mantri sebagal satu-satunya tenaga kesehatan yang setiap saat dapat dikunjungi oleh masyarakat. Bidan di
Indonesia adalah ujung tombak pelayanan kesehatan dasar.

<br />

<br />

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dalam melaksanakan tugas di desa yang sulit dijangkau, tugas
bidan dirasakan terlalu banyak. Bidan tidak saja bertugas melayani ibu hamil dan balita, mereka juga
melayani pertolongan kesehatan secara umum seperti menolong prang sakit, kecelakaan lalu lintas sampai
menindik dan menyunat bayi yang Baru lahir. Selain menangani aspek klinis medis kebidanan dan umum,
mereka juga menangani aspek administrasi dan mangjerial. Tugas administras yang dituntut oleh puskesmas
sering mengakibatkan tugas pokok menjadi terlantar.Puskesmas selalu meminta data diri yang sulit
diperoleh. Membina hubungan dengan dukun bayi dan anggota masyarakat merupakan aspek sosia yang
harus diperhatikan oleh seorang bidan. Dalam banyak hal bidan merasakan beka dan kemampuannya amat
terbatas untuk dapat menangani semua harapan masyarakat. Pendidikan lanjut baik berupa kursus singkat
maupun seminar sangat mereka harapkan untuk dapat memperoleh bekal dalam menjalankan profes
mereka.

<br />

<br />

Hal tersebut mendorong penulisini untuk mengetahui dan memahami lebih mendalam bagaimana peran dan
penghasgan yang diperoleh bidan dalam menjalankan tugas mereka sebagai tenaga kesehatan baik di
puskesmas maupun di praktek sore merekadi rumah.

<br />
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<br />

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif feminis. Keputusan untuk
menggunakan pendekatan ini diambil karena pendekatan ini dapat mengungkap pengalaman subyektif
perempuan dalam kehidupan yang nyata. Disamping itu penelitian dengan menggunakan perspektif feminis
dapat mengungkap keberpihakan pada perempuan. Penelitian ini dilakukan di puskesmas Kusuma Buana
(bukan nama sebenarnya), Jakarta Selatan. Informan penelitian adalah bidan yang bekerja di puskesmas dan
membuka praktek sore di rumah. Informan digentukan secara purposive dengan mengunakan teknik bola
salju. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap informan. Pengumpulan data
juga dilakukan dengan melakukan wawancara dengan kepala puskesmas dan staf yang bekerja di Sudinkes.
<br />

<br />

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran bidan adalah sentral dalam pelayanan kesehatan dasar. Namun,
dalam menjalankan tugasnya, mereka mengalami deprofesionalisasi dan eksploitasi. Bidan yang awalnya
bersifat mandiri telah tersisihkan. Tugas yang harus mereka | aksanakan telah jauh melampaui tugas pokok
seorang bidan yaitu menyelamatkan kehidupan ibu dan anak serta memberikan pelayanan KB. Sebaliknya,
penghargaan yang diterimatidak sesual dengan peran mereka sebagal tenaga kesehatan.Status mereka
sebagai bidan puskesmas telah memungkinkan mereka untuk membuka praktek sore di rumah. Pelayanan
kesehatan di praktik sore tidak mengenal jam praktek. Perilaku altruistik telah membawa bidan untuk selalu
mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. Dari pelayanan yang diberikan, penghasilan di praktek sore
telah menjadi penghasilan utamabagi keluarga bidan. Namun, apa yang dilakukan oleh merekatidak selalu
memperoleh penghargaan yang diharapkan. <br />



